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ABSTRACT
The research entitled Test of NPK Fertilizer and Plant Population on Growth and Yield of Sorghum (Sorghum bicolor (L.) Moench) is planned to be carried out in February to May 2023 in Dayu Village, Kec. Gondangrejo, Karanganyar Regency. The design used was a Complete Randomized Block Design (RAKL) Factorial which consisted of NPK fertilizer dosage treatment with 4 levels and the second factor Spacing with two levels, so that there were eight treatment combinations repeated 4 times. The data obtained were analyzed by analysis of variance and to find out significant differences followed by Duncan's Multiple Range Test with a significant level of 5%. The results showed that there was no significant difference in all treatment combinations for the parameters observed, the highest yield of seed weight per panicle was in the D2P2 treatment (fertilizer dose treatment of 300 kg/ha and spacing of 70 x 30 cm) and the lowest in the D1P1 treatment (fertilizer dose treatment of 150 kg/ha and spacing of 40 x 30 cm)
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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul Uji Pupuk NPK dan Populasi Tanaman Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Sorgum (Sorghum bicolor (L.) Moench) direncanakan dilaksanakan pada Bulan Pebruari samapai dengan bulan Mei 2023 di Desa Dayu Kec. Gondangrejo Kab.Karanganyar . Rancangan yang dilakukan yaitu Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) Faktorial yang terdiri dari Perlakuan dosis pupuk NPK dengan 4 taraf dan faktor kedua Jarak tanam dengan dua taraf, sehingga terdapat delapan kombinasi perlakuan yang diulang 4 kali. Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis ragam dan untuk mengetahui beda nyata dilanjutkan dengan Uji Jarak berganda Duncan dengan taraf signifikan 5%. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada beda nyata pada semua kombinasi perlakuan terhadap parameter yang diamati, hasil tertinggi berat biji per malai pada perlakuan D2P2 (perlakuan dosis pupuk 300 kg/ha dan jarak tanam 70 x 30 cm) dan terendah perlakuan D1P1 ( perlakuan dosis pupuk 150 kg/ha dan jarak tanam 40 x 30 cm)
Kata kunci : pupuk , populasi , hasil, sorgum

A. PENDAHULUAN

Sorgum merupakan tanaman serealia yang memiliki potensial untuk dikembangkan di Indonesia dan memiliki tingkat adaptasi tinggi yang mampu hidup didaerah kekeringan dibandingkan tanaman serealia yang lain. Sorgum mempunyai banyak kenggulan yaitu dapat digunakan sebagai bahan pangan, dan bioenergi (bioetanol), sedangkan limbah batang dan daunnya dapat digunakan sebagai pakan ternak. Keunggulan lain tanaman sorgum yaitu terletak pada daya adaptasi agroekologi yang luas, tahan terhadap kekeringan, produksi tinggi, serta lebih tahan terhadap hama dan penyakit dibanding tanaman pangan lain.

Sorgum memiliki kandungan nutrisi yang tinggi, bahkan kadar proteinnya lebih tinggi daripada beras. Sorgum memiliki kadar protein 11%, sedangkan beras hanya 6,8%. Kandungan nutrisi mikro lain yang dimiliki oleh sorgum adalahkalium, besi, fosfor, serta vitamin B (Subagio dan Aqil,2013).Biji sorghum mempunyai nilai gizi yang seimbang dengan biji jagung. Biji sorghum mempunyai kandungan karbohidrat yang tinggi, sehingga sering digunakan sebagai bahan pangan dan bahan baku industri pembuatan bir, pati, gula cair (sirup), etanol, lem, cat, kertas dan industri lainnya (Arustiarso, dkk., 2018). Biji sorgum juga mempunyai banyak manfaat yaitu sebagai bahan pangan dan industri. Sorgum sudah menjadai bahan pangan alternatif di berbagai daerah di Indonesia diantaranya yaitu Flores, Kupang dan sekitarnya. Berkaitan dengan pemanfaatan dari tanaman sorgum yang tinggi dan dilihat dari rendahnya rata-rata produksi nasional yaitu 2,68 ton ha-1 dengan produksi yang seharusnya mencapai 5-7 ton ha-1, maka dari itu harus dilakukannya peningkatan produksi (Yahfi, dkk., 2017).

Pemupukan merupakan salah satu upaya yang dapat digunakan untuk meningkatkan produksi dan memperbaiki mutu hasil tanaman Sorgum. Semakin banyak unsur hara yang diberikan pada tanaman melalui tanah maka ketersediaan unsur hara bagi tanaman akan semakin meningkat. Pupuk NPK Mutiara merupakan salah satu pupuk anorganik yang mengandung lebih dari satu unsur hara, sehingga pupuk ini disebut juga pupuk majemuk. Pupuk NPK mengandung unsur hara, nitrogen, fospor, dan kalium. Pupuk ini sangat baik untuk mendukung masa pertumbuhan tanaman. Pupuk NPK mutiara (16:16:16) merupakan salah satu pupuk anorganik bersifat majemuk yang memiliki unsur hara makro N, P, dan K masing-masing 16% (Fahmi, 2014). Selain pemupukan terdapat cara lain untuk meningkatkan hasil tanaman sorgum yaitu dengan mengatur populasi tanaman setiap satuan luas melalui pengaturan jarak tanam yang optimal, untuk memperoleh tingkat kerapatan populasi tanaman guna meningkatkan hasil sorgum. Pengaturan populasi tanaman merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan untuk mendapatkan pertumbuhan dan produksi yang optimal. Jika populasi yang terlalu padat karena jarak tanam yang terlalu dekat akan mengakibatkan tanaman berkompetisi dalam unsur hara, cahaya matahari, dan air. Selain itu, pada tingkat kerapatan yang tinggi tanaman akan cenderung saling menaungi (shading) sehingga proses fotosintesis tidak berlangsung secara optimal. Oleh karena itu populasi tanaman dengan pengaturan jarak tanam merupakan salah satu upaya agar tanaman dapat menyerap cahaya matahari dengan baik. Pengaturan jarak tanam membuat cahaya matahari dapat leluasa masuk ke sekitar tanaman. (Puspitasari, dkk, 2012).

Berdasarkan uraian diatas, untuk meningkatkan hasil tanaman sorgum maka dapat diterapkan melalui pemberian pupuk NPK Mutiara dan pengaturan populasi tanam yang tepat. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian dengan pemberian pupuk NPK Mutiara dengan berbagai dosis yang berbeda dan pengaturan populasi tanam yang berbeda.

B. METODE PENELITIAN
Tempat , waktu dan metode penelitian

Penelitian telah dilaksanakan di Desa Dayu Kec. Gondangrejo Kab.Karanganyar pada bulan Pebruari 2023 sampai dengan bulan Mei 2023. Rancangan Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) factorial yang terdiri dua factor yaitu :

1. Dosis pupuk NPK dengan 4 taraf perlakuan :

D0  : Dosis pupuk  0 kg/Ha (kontrol)

D1  : Dosis pupuk 150 kg/Ha

D2  : Dosis pupuk 300 kg/Ha

D3 : Dosis pupuk 450 kg/Ha

2. Populasi tanam ( Jarak Tanam)

P1 : Populasi tanam 35 tanaman/petak (jarak tanam 40 x 30 cm)

P2 : Populasi tanam 20 tanaman/petak (jarak tanam 70 x 30 cm)

       Sehingga ada 8 kombinasi perlakuan yang akan diulang 4 kali sehingga ada 32 petak percobaan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

Benih sorgum varietas Numbu, Pupuk NPK Mutiara 16:16:16

Alat Penelitian :Cangkul, Mulsa, Tugal , Meteran, Label, Pisau/cutter, Gembor, 
Timbangan digital,Buku

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1, Tinggi tanaman

Analisis sidik ragam didapatkan bahwa dosis pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman sedangkan popilasi tanaman tidak berpengaruh nyata demikian juga interaksinya.

Tabel 1. Pengaruh  populasi tanaman  dan dosis pupuk NPK terhadap tinggi tanaman
	Perlakuan
	Umur

	
	14 hst
	28 hst
	42 hst
	56 hst

	Populasi tanaman 35 (P1)

Populasi tanaman 20 (P2)
	24,81 a
24, 19 a
	86,53 a
84,78 a
	173,44 a
173,53 a
	226,69 a
221,22 a

	Tanpa pupuk (control)

Dosis 150 kg/ha

Dosis 300 kg/ha

Dosis 450 kg/ha
	21,94 a
22,50 a

27,13 a

26,43 a
	83,69 a
84,38 a

88,78 a

86,19 a
	162,19 a
175,88 a

180,50 a

173,38 a
	204,37 a
240,19 d

234,25 c

217,00 b


Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak bebeda nyata pada Uji Duncan 5%

Hst               : hari setelah tanam

2. Jumlah daun, brangkasan basah dan brangkasan kering

Hasil analisis ragam didapatkan bahwa perlakuan populasi dan dosis pupuk NPK tidak berpengaruh nyata terhadap Jumlah daun, brangkasan basah dan brangkasan kering.

Tabel 2. Pengaruh  populasi tanaman  dan dosis pupuk NPK terhadap Jumlah daun, brangkasan basah dan brangkasan kering.

	Perlakuan
	Jumlah daun
	Brangkasan basah
	Brangkasan kering

	Populasi tanaman 35 (P1)

Populasi tanaman 20 (P2)
	15,43 a

15,25 a
	726,068 a

747,984 a
	233,841 a

239,701 a

	Tanpa pupuk (control)

Dosis 150 kg/ha

Dosis 300 kg/ha

Dosis 450 kg/ha
	15,25 a

15,38 a

15,50 a

15,25 a
	735,686 a

665,416 a

784,188 a

762,313 a
	240,475 a

207,671 a

254,930 a

244,009 a


Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak bebeda nyata pada Uji Duncan 5%

3. Jumlah malai dan berat biji per malai

Hasil analisis ragam didapatkan bahwa perlakuan populasi dan dosis pupuk NPK tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah malai demikian juga interaksinya sedangkan terhadap berat biji per malai dosis pupuk NPK berpengaruh nyata namun perlakuan populasi tidak berbeda nyata demikian pula interaksinya.

Tabel 3. Pengaruh  populasi tanaman  dan dosis pupuk NPK terhadap jumlah malai dan berat biji per malai

	Perlakuan
	Jumlah malai
	Berat biji per malai

	Populasi tanaman 35 (P1)

Populasi tanaman 20 (P2)
	50,22 a
49,92 a
	79,55 a
84,84 a

	Tanpa pupuk (control)

Dosis 150 kg/ha

Dosis 300 kg/ha

Dosis 450 kg/ha
	49,91 a
49,53 a

48,47 a

52,37 a
	78,15 b
71,95 a

91,79 c

86,89 c


Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak bebeda nyata pada Uji Duncan 5%

Kesimpulan ;

1. Populasi tanaman secara mandiri tidak berpengaruh nyata pada semua parameter yang diamati

2. Dosis pupuk NPK secara mandiri berpengaruh nyata pada tinggi tanaman umur 56 hari setelah tanam dan berat biji per malai sedangkan parameter yang lain tidak berbedanyata.

3. Interaksi jumlah populasi tanaman dan dosis pupuk NPK tidak berbeda nyata pada semua parameter pengamatan

DAFTAR PUSTAKA

Amiruddin. 2017. Respon Pertumbuhan Tanaman Sorgum (Sorghum bicolor. L.) Terhadap Tingkat Kelegasan dan Dosis Pupuk Kandang Sapi Yang Berbeda. e-J. Agrotekbis. 5 (6) : 637-645

Arustiarso, Andi Nur Alam Syah, Ana Nurhasana. 2018. Pengembangan Dan Uji Unjuk Kerja Mesin Penepung Sorgum, Hal 58–64.

Aviv, A., & Muzdalifah, I. (2013). Morfologi Dan Fase Pertumbuhan Sorgum.

Sorgum: Inovasi Teknologi Dan Pengembangan.

Capriyati, R., Tohari dan D. Kastono. 2014. Pengaruh jarak tanam dalam tumpangsari sorgum manis (Sorghum bicolor L. Moench) dan Dua Habitus Wijen (Sesamum indicum L.) terhadap pertumbuhan dan hasil. Vegetalika, 3(3): 49 – 62.

Dul, L, and Sumeru Ashari. 2015. “Keragaan 36 Aksesi (Sorghum Bicolor L.) Appearance of 36 Accessions of Sorgum (Sorghum Bicolor L.).” Jurnal Produksi Tanaman 3 (4): 330–37.

Fahmi, N., Syamsuddin dan A. Marliah. 2014. Pengaruh Pupuk Organik dan Anorganik terhadap Pertumbuhan dan Hasil Kedelai (Glycine max (L.) Merril). Universitas Syiah Kuala. Banda Aceh.

Godang, A.Y, Nurmi, Wawan Pembengo. 2019. Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Sorgum (Sorghum bicolor L. Moench) Pada Sistem Tumpangsari Dengan Tanaman Kacang Hijau (Vigna radiata L.) Melalui Pemupukan NPK Phonska. JATT Vol.8 No. 1.

Haryani, K. (2017). Substitusi Terigu Dengan Pati Sorgum Terfermentasi Pada Pembuatan Roti Tawar: Studi Suhu Pemanggangan. Jurnal Aplikasi Teknologi Pangan.

Indrayanti A.L. 2010. Pengaruh Jarak Tanam dan Jumlah Benih Terhadap Pertumbuhan Vegetatif Jagung Muda. Media Sains. 2(2).

Lisyah, L., Hapsoh dan E. Zuhry. 2017. Aplikasi kompos jerami padi dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan produksi kacang tanah (Arachis hypogea L.). Jom Faperta. 4(1)1-10.

Muis, A, Sulistyawati dan Zainul Arifin. 2018. Pengaruh Pemberian Kombinasi Pupuk NPK Dan Pupuk Kandang Sapi Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Sorgum (Sorghum bicolor L.). Jurnal Agroteknologi Merdeka Pasuruan. Volume 2, Nomor 2, Hal. 23-30

Pranata, B. Y. 2017. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Kotoran Kambing dengan Pupuk Probiotik Nopkor Terhadap Pertumbuhan dan Produktivitas Tanaman Sorgum Putih (Sorghum bicolor L.). Skripsi. Program Studi Pendidikan Biologi Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sanata Dharma. Yogyakarta.

Puspitasari, G. N., D. Kastono dan S. Waluyo. 2012. Pertumbuhan dan Hasil Sorgum Manis (Sorghum bicolor (L.) Moench) Tanam Baru dan Ratoon pada Jarak Tanam Berbeda. Alumni Fakultas Pertanian Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta. Fakultas Pertanian Gadjah Mada. Yogyakarta. Pdf.

Qudry, A. AI., Irsal, dan Revandi, I.M. Damanik. 2016. Pengaruh jarak tanam dan dosis pupuk nitrogen terhadap pertumbuhan Bud Chip Tebu (Saccharum Officinarum L.). Jurnal Agroteknologi 4 (4): 2337-6597.

Rany, S., N. Akhir dan I. Suliansyah. 2010. Pengaruh Jarak Tanam dan Dosis Pupuk Kandang Ayam Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Sorgum Manis (Shorgum bicolor L.). Jurnal jerami. 3(2):107-119.

Ruminta, Agus Wahyudin, Aditya Ramdani. 2018. Respon hasil tanaman sorgum (sorghum bicolor L. Moench) terhadap pupuk organik cair dan jarak tanam di jatinangor jawa barat. Jurnal Agrin. Vol. 22, No. 2. Hal. 160-170.

Setyaningsih, 2010. Analisis Sensori untuk Industri Pangan dan Agro. Bogor : IPB Press. Hal 6.

Sipayung, M, Tuty Matondang, Via Theresyah Nababan. 2020. Pengaruh Pemberian Dosis Dan Metode Aplikasi Pupuk NPK Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Oyong (Luffa acutangula L.). Jurnal Ilmiah Rhizobia, Vol 2 No 1.

Siregar, N, T Irmansyah, and Mariati. 2016. “Pertumbuhan Dan Produksi Sorgum Manis (Sorghum Bicolor (L.) Moench) Terhadap Pemberian Mulsa Dan Bahan Organik.” Jurnal Agroekoteknologi 4 (3): 2188–95.

Sitompul, H. F, Toga. S dan Lisa Mawarni. 2014. Respons Pertumbuhan Bibit Kakao (Theobroma cacao L.) terhadap Pemberian Pupuk Kandang Kelinci dan Pupuk NPK (16:16:16). Jurnal Online Agroekoteknologi. Vol 2. No 3:1064 – 1071. ISSN: 2337- 6597.

Subagio, H., dan M. Aqil. 2013. Pengembangan Produksi Sorgum Di Indonesia.Seminar Nasional Inovasi Teknologi Pertanian. Hal 199-214.

Suminar, R, Suwarto, Heni Purnamawati. 2017. Penentuan Dosis Optimum Pemupukan N, P, danK pada Sorgum (Sorghum bicolor L. Moench). Jurnal Ilmu Pertanian Indonesia (JIPI). Vol. 22(1): 6-12.

Syarifah, N. L. 2015. Pengaruh Beberapa Jarak Tanam terhadap Produksi Sorgum (Sorghum bicolor (L.) Moench). Skripsi. Departemen Agronomi dan Hortikultura. Fakultas Pertanian. Institut Pertanian Bogor. Bogor.

Yahfi, M. A., N. E. Suminaeri dan H. T. Sebayang. 2017. Pengaruh Waktu dan Frekuensi Pengendalian Gulma pada Pertumbuhan dan Hasil Tanaman
